
ABSTRAK 

Peneliti ini berjudul Konseling Individu Berbasis Al-qur’an Untuk Meningkatkan 

Pemahaman Mengenai Kematian Pada Lansia Di Panti Sosial Lanjut Usia Harapan Kita 

Palembang. Yang melatarbelakangi penelitian ini ialah para lansia yang belum mewujudkan 

mengenai pemahaman kematian dengan baik dilihat dari dengan kurangnya berzikir dan 

mengerjakan ibadah, berbuat yang baik seperti mengikuti pengajian dan mengaji di musholla 

panti. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yakni pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian lapangan. Adapun subyek dari penelitian ini yaitu tiga orang lansia.Teknik 

pengumpulan data yaitu metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan teknik 

analisis data digunakan yaitu reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa sebelum dilakukan konseling ketiga subjek tersebut belum terlalu 

memahami mengenai kematian, baik pada aspek mampu memahami tentang makna dari 

kematian, memiliki pemahaman yang baik mengenai tujuan dari adanya kematian, mampu 

memahami tentang fase-fase bencana setelah sakaratul maut, mampu memahami macam-macam 

kematian, mampu memahami tentang kehidupan manusia di surga dan neraka, mampu 

memahami tingkatan tentang kehidupan setelah kematian. Pelaksanaan Konseling Individu 

dengan berbasis al-qur’an dilakukan enam kali pertemuan dengan tiga tahapan yakni tahapan 

evaluasi, dan penghentian proses konseling. Gambaran untuk meningkatkan pemahaman 

mengenai kematian setelah dilakukan konseling individu dengan berbasis al-qur’an mengalami 

perubahan dimana ketiga subjek tersebut sudah dapat mamahami mengenai kematian, baik dari 

aspek maupun makna dari kematian, memahami tujuan dari adanya kematian, memahami 

tentang fase setelah sakaratul maut, memahami macam-macam kematian, memahami tentang 

kehidupan manusia di surga dan neraka, dan memahami tingkatan tentang kehidupan setelah 

kematian.  
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